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Puji dan syukur kami panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha
Kuasa atas rahmat dan karunia-Nya sehingga laporan tahunan Loka
POM di Kabupaten Kotawaringin Barat Tahun 2020 dapat diselesaikan

bentuk pertanggungjawaban Loka POM di Kabupaten Kotawaringin
Barat atas pelaksanaan tugas pokok dan fungsi serta kewenangan
dalam melaksanakan tugas pemerintahan di bidang pengawasan obat
dan makanan sesuai dengan ketentuan perundang-undangan yang
berlaku. Laporan tahunan ini juga diharapkan dapat menyajikan
gambaran data dan informasi terkait pelaksanaan kegiatan
dilaksanakan

oleh Loka POM di Kabupaten Kotawaringin Barat sepanjang tahun
2020 dan dapat dijadikan sarana dalam memantau dan mengevaluasi
capaian kinerja, sehingga dapat dijadikan bahan pertimbangan dan
perbaikan dalam pelaksanaan kegiatan pada tahun berikutnya.

Dalam situasi pandemi Corona Virus Disease 2019 (Covid-19) yang menjadi tantangan bagi seluruh
bangsa selama hampir sepanjang tahun 2020, Loka POM di Kabupaten Kotawaringin Barat tetap bekerja
dan berusaha memberikan kontribusi maksimal bagi bangsa dan negara. Sempat terjadinya perubahan
sistem menjadi kerja dari rumah (work from home), Loka POM di Kabupaten Kotawaringin Barat tetap
menjaga produktivitas kerja dan tetap memberikan pelayanan yang prima kepada masyarakat serta
target kinerja tetap tercapai. Ketakutan atau kecemasan akan pandemi Corona bisa mendera siapa saja,
tetapi hal ini jangan dijadikan alasan untuk terus mengeluh dan tidak produktif, semua pekerjaan dan
tanggung jawab dapat dilaksanakan dengan menerapkan protokol kesehatan 3 M yaitu Mencuci tangan,
Memakai masker, dan Menjaga Jarak.

Pada kesempatan ini kami sampaikan terima kasih kepada seluruh jajaran Loka POM di Kabupaten
Kotawaringin Barat serta mitra kerja atas hasil-hasil yang dicapai selama tahun 2020. Terima kasih juga
disampaikan kepada tim penyusun Laporan Tahunan Loka POM di Kabupaten Kotawaringin Barat
Tahun 2020 yang telah merampungkan laporan ini tepat pada waktunya. Semoga Laporan Tahunan ini
bermanfaat sebagai bahan evaluasi bagi pelaksana kegiatan agar terus berupaya meningkatkan kinerja
pada masa mendatang, dalam upaya melindungi masyarakat terhadap peredaran obat dan makanan
yang tidak memenuhi persyaratan keamanan, manfaat/khasiat dan mutu. Semoga Tuhan Yang Maha
Kuasa senantiasa memberikan petunjuk kepada kita semua dalam menjalankan tugas dalam
mewujudkan Visi dan Misi BPOM RI dan pandemi Covid-19 segera berakhir.

Pangkalan Bun, 18 Januari 2021
Kepala Loka POM
di Kabupaten Kotawaringin Barat

Kodon Tarigan, S.Si., Apt.

dengan baik dan tepat waktu. Laporan tahunan ini disusun sebagai p
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Pegawai Loka POM’
di Kabupaten
Kotawaringin Barat
Tahun 2020

Tahun 2020 Total Pegawai Loka POM

di Kabupaten Kotawaringin Barat

berjumlah 24 orang yang terdiri dari

16 PNS dan 8 PPNPN
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Jamaludin, 5.H.
Muhammad Huda Nashadi, S5.H.
Nena Junainah, S.K.M.
Nursita Galih Permatasari, S.T.P.
Ruth Melda Simanjuntak, 5.5i.
Wijaya Cahyaningrum, 5.5i.

1 VERIFIKATOR
KEUANGAN

Eria Latifalia Erzha, 5.E.

1 PENGADMINISTRASI
UMUM

Ardi Setia Nugraha, A.Md.

A

v

8 PPNPN

Amilia Nur Rahmah, S.Farm., Apt.
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HIGHLIGHT 2020

Penandatanganan Pakta Integritas 2020 Loka POM Kotawaringin Barat

Pada Tanggal 23 januari 2020, seluruh pegawai Loka POM di Kabupaten Kotawaringin Barat
menandatangani Pakta Integritas Loka 2020 yang diawali oleh Kepala Loka diikuti seluruh jajaran
pegawai baik tanpa terkecuali. Tujuan Penandatanganan Pakta integritas ini adalah sebuah bentuk
komitmen untuk senantiasa hadir dan melayani masyarakat. Serta memastikan tugas dan fungsi Loka
POM untuk Mengawasi Obat dan Makanan tersampaikan kepada masyarakat luas.

MENDUKUNG REFORMAS! BIROKRASI UNTUK
AN YANG BAIK, KAMI KEPALA BESERTA Sel
OBAT DAN MAKANAN DI KABUPATEN KOTAWARINGIN

TUGAS SECARA
DENGAN SEGALA
MEMBERIKAN HASIL KERJA YANG TERBAIX, i
2. TIDAK MELAKUKAN PRAKTIK KORUPST, KOLUST DAN NEPOTISME (KKN), "
3. BERSEDIA DIKENAKAN SANKST HUKUM, MORAL DAN ATAU SANKST ADMINISTRAST, APABILA

TERBUKTI MELANGGAR KOMITMEN BERSAM)

» MELAKSANAKAN TUGAS SECARA BERSIHTR el | | T
DENGAN MENGERAHKAN SEGALA KEMAMPUAN DRN SUNSER DAVASEN o

1L KERIA YANG TERBAIK,
MEMBERIKAN HASILKERH PP

POM di Kab‘upatgn Kotawaringin Ba}at Ia

{(©) LOKAPOMKOTAWARINGINBARAT f LOKA POM KOBAR M Iokapom kotawaringin barat@gmail.com (©) oLOKAPOMKOTAWARINGINBARAT f LOKA POM KOBAR E Iokapom.kotawaringin bar at@gmail.com

©LOKAPOMKOTAWARINGINBARAT f LOKA POM KOBAR @ Iokapom.kotawaringin barat@gmail.com ©LOKAPOMKOTAWARINGINBARAT f LOKA POM KOBAR g Iokapom.kotawaringin bar at@gmail.com

Gambar A.1 Penandatanganan Pakta Integritas pegawai-pegawai Loka POM di Kabupaten
Kotawaringin Barat

KIE HUT BPOM

Pada Tanggal 2 Februari 2020 Loka POM di Kab. Kotawaringin Barat menyelenggarakan KIE
HUT BPOM di Taman Bundaran Pancasila, Pangkalan Bun, Kotawaringin Barat. Kegiatan
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tersebut diisi dengan Komunikasi, Informasi dan Edukasi mengenai Penggunaan Kosmetik yang
Aman, Serta sosialisasi mengenai CEK KLIK kepada masyarakat yang berada di sekitar lokasi
acara. Komunikasi, Informasi dan Edukasi dalam rangka HUT BPOM juga terdapat Lomba
Senam CEK KLIK yang diikuti oleh Peserta dari SMA/K di Pangkalan Bun serta lomba rias wajah
bersama dengan Wardah Pangkalan Bun yang diikuti oleh siswi SMA/K Pangkalan Bun. Kendala
yang dihadapi saat melakukan KIE HUT BPOM adalah cuaca, sebelum penyelenggaraan
kegiatan tersebut terjadi hujan. Acara KIE yang diadakan bertempat diluar ruangan sehingga
kegiatan dimulai setelah hujan reda.

Gambar A.2 Kegiatan dalam rangka HUT BPOM di Area CFD Taman Kota Pangkalan Bun

KIE Online Bertajuk Membahas Seputar “Chloroquine for Covid-19”

Menanggapi adanya pandemi Covid-19, masyarakat ramai membicarakan obat "Klorokuin"
yang dianggap mampu mengobati Covid-19, sehingga dikawatirkan masyarakat akan terdorong
untuk mengkonsumsi obat tersebut untuk mencegah tertular virus corona. Padahal faktanya
Klorokuin adalah obat keras yang apabila dikonsumsi tanpa resep dokter akan menimbulkan
efek samping yang bisa berbahaya. Maka untuk itulah Loka POM di Kabupaten Kotawaringin
Barat mengadakan KIE online melalui Live Instagram pada tanggal 31 Maret 2020 untuk
menyebarkan informasi kepada masyarakat luas agar tidak terpancing berita-berita yang
beredar yang belumpasti kebenarannya. Pada KIE kali ini narasumber Kepala Loka POM di
Kabupaten Kotawaringin Barat, Kodon Tarigan, S.Si., Apt. juga menerangkan hal-hal yang baik
yang bisa kita lakukan untuk mengurangi resiko tertular Covid-19 diantaranya dengan
menerapkan pola hidup sehat dan protokol kesehatan dalam kehidupan sehari-hari
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Gambar A.3 Pelaksanaan KIE Online membahahas Chloroquine for Covid melalui Live
Instagram

KIE Online “Memilih Obat dan Pangan Secara Bijak Selama Pandemi Covid-19”

Pada tanggal 15 April 2020 dilaksanakan serentak dua Loka yaitu Loka Hulu Sungai Utara
dan Loka Kotawaringin Barat dengan tajuk “Memilih Obat dan Pangan Secara Bijak Selama
Pandemi Covid-19” melalui aplikasi Zoom Meeting. Diikuti hingga 55 peserta dari berbagai
wilayah. Pada KIE ini Kepala Loka POM Hulu Sungai Utara Bapak Bambang Hery P. S.Farm.,Apt.
memberikan informasi tentang karakteristik virus Covid-19 dan bagaimana virus tersebut
menyebar dan menjangkit tubuh manusia, dan bagaimana cara mencegah penularan virus.
Sedangkan Kepala Loka POM Kotawaringin Barat Bapak Kodon Tarigan, S.Si., Apt menerangkan
bagaimana kita dapat memilih Obat dan Makanan agar aman dikonsumsi pada masa pandemi.
Dalam pertemuanini juga dibahas isu-isu hoaks yang tersebar seperti penggunaan Klorokuin
hingga obat tradisional lain yang diklaim dapat mencegah penularan Covid-19.
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E"leng_i_likﬁ Obat dan Pangan J//
Selama Pandemi Covid-19 BADAN POM

bersertifikat?., ..

Bambang Hery P, 5. Farm., Apt. Kodon Tarigan, 5.5 Apt.
(Ka. Loka POM di Kab. Hulu Sungai Utara)  (Ka. Loka POM di Kab. Kotawaringin Barat)

p e
Pendaftaran akan ditutup 5 O
jika jumlah peserta sudah terpenuhi % e
L | ] =
Tata Laksana KIE Online: 2 o
1. Daftarkan diri anda melalui link: https:/bit.ly/kiecovid19
sebelum 14 April 2020 pukul 13.00 WIB/14.00 WITA
2. Link / ID meeting untuk mengikuti KIE Online
akan dikirimkan panitia pada hari H

CP : Sekar 085642777321, Berinda 082344826168

Rabu, 15 April 2020
09:00 WIB / 10:00 WITA

LOKA POM DI KABUPATEN HULU SUNGAI UTARA
LOKA POM DI KABUPATEN KOTAWARINGIN BARAT

Gambar A.4 Poster kegiatan KIE Online “Memilih Obat dan Pangan Secara Bijak Selama
Pandemi Covid-19”

Operasi Pasar Menjelang Ramadhan dan Idul Fitri

Pada Tanggal 26 April — 25 Mei 2020 Loka POM di Kab. Kotawaringin Barat menyelenggarakan
Intensifikasi pangan menjelang Ramadhan dan Idul Fitri 2020. Pemeriksaan sarana distribusi
pangan ini dibagi menjadi 4 tahap, dan dilakukan pemeriksaan 9 (Sembilan) sarana yakni
Pelangi Swalayan, Blanza Mart, Gudang Megamart, Hypermart, Megamart dan 4 Alfamart di
wilayah Pangkalan Bun, Kab. Kotawaringin Barat. Dalam rangkaian Intensifikasi Pangan
menjelang Ramadhan dan Idul Fitri juga dilakukan pengujian sederhana sampel takijil
Ramadhan menggunakan uji cepat (Test Kit). Pemeriksaan sarana distribusi menerapkan
protokol kesehatan karena dalam masa pandemi Covid-19.
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Gambar A.5 Kegiatan Operasi Pasar dalam Rangka Intensifikasi Pangan menjelang Ramadhan
dan Idul Fitri 2020

Siaran Radio

Pada Tanggal 22 sampai 24 Mei 2020 Loka POM di Kab. Kotawaringin Barat
menyelenggarakan KIE melalui Siaran radio Primadona 100 FM. Tema KIE melalui siaran radio
mengenai keamanan pangan dan menjaga kesehatan selama masa pandemik covid-19 dan
menjelang Hari Raya Idul Fitri. Narasumber dalam kegiatan ini adalah Kepala Loka POM di Kab.
Kotawaringin Barat Bapak Kodon Tarigan, S.Si., Apt dan Staff Loka POM di Kab. Kotawaringin
Barat Berinda Dwika Iskandar, S.Si.

KIE Online “Tetap Sehat Selama Era New Normal”

Kamis, 25 Juni 2020 Loka Pengawas Obat dan Makanan di Kabupaten Kotawaringin Barat
menyelenggarakan Komunikasi, Informasi, Edukasi (KIE) Online bertajuk "Tetap Sehat Selama
Era New Normal" melalui aplikasi Zoom Meeting yang berlangsung pukul 09.00-11.30 WIB
serta disiarkan secara langsung di akun-akun media sosial Facebook dan Instagram Loka POM
Kobar. KIE Online ini bertujuan untuk mempersiapkan diri memasuki era New Normal di masa
pandemi Covid-19. Peserta terdiri dari 56 orang yang sangat antusias mengikuti KIE Online.
Materi KIE disampaikan langsung oleh Kepala Loka Pengawas Obat dan Makanan di Kabupaten
Kotawaringin Barat, Kodon Tarigan, S.Si., Apt. Masyarakat diharapkan tetap disiplin dan
konsisten menerapkan protokol kesehatan, seperti selalu mengenakan masker ketika keluar
rumah, jaga jarak aman 1 meter dengan physical distancing, segera mandi setelah bepergian,
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dan selalu ingat Cek KLIK (Cek Kemasan, Label, Izin Edar, dan Kedaluwarsa) sebelum membeli
obat dan makanan untuk keluarga.

Izin Edar BPOM RI
1 Obat
+ Diawali dengan kode 3 huruf dan kode 12 digit angka

DKL 123456789148
* Hurufl
+ D:NamaDagang
« G:Generk

e ) Loka Pom Kobar sedang siaran
langsung sekarang.
53mnt - Q@

Komunikasi, Informasi dan Edukasi Online ini
akan Membahas Seputar New Normal. Di KIE
ini akan di bahas tips - tips apa aja untuk selalu
tetap sehat selama Era New Normal yang akan
langsung di narasumberi oleh Kodon Tarigan,
S.Si, Apt sebagai kepala Loka POM di
Kabupaten Kotawaringin Barat.

mpangan Di Warung .
akan

& & R

@ Tonton bersama dengan
teman atau grup

‘ MULAI ‘

O3 1 Komentar + 3 Kali Dibagikan

1l suka () Komentar £ Bagikan

|II

Gambar A.6 Pelaksanaan KIE Online bertajuk “Tetap Sehat di Era New Norma

KIE Bertajuk “Menyongsong New Normal dengan menjadi Generasi Muda Produktif dan
Cerdas”

Memasuki penerapan tatanan normal baru yang dicanangkan oleh Presiden Republik Indonesia
Joko Widodo untuk menghadapi pandemi Covid-19, Loka Kabupaten Kotawaringin Barat ikut
melaksanakan sosialisasi agar masyarakat mengetahui dan dapat menerapakan New Normal
dalam kehidupan sehari-hari. Pada tanggal 14 Juli 2020 Loka POM di Kabupaten Kotawaringin
Barat melaksanakan KIE New Normal yang dilaksanakan di Aula BAPPEDA Kab. Kotawaringin
Barat dan diikuti generasi milenial dari Kwarcab dan Aba-Ambo Kotawaringin Barat. Acara
dibuka langsung oleh Bupati Kabupaten Kotawaringin Barat Ibu Hj. Nurhidayah S.H., M.H yang
memberikan pengantar pentingnya penerapan New Normal. Selain itu, acara ini juga
terhubung langsung dengan Webinar Generasi Muda Produktif, Cerdas, dan Tolak
Penyalahgunaan Obat di Era New Normal melalui zoom langsung bersama Kepala Badan POM
yang disiarkan secara nasional. Selanjutnya, materi New Normal disambut dengan atensi yang
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tinggi disampaikan oleh Kepala Loka POM Bapak Kodon Tarigan yang mengulas secara lengkap
dan komunikatif mulai dari penyebaran virus hingga cara menerapkan protokol kesehatan di
setiap aspek kehidupan kita.
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Gambar A.7 Pelaksanaan KIE “Menyongsong New Normal dengan menjadi Generasi Muda
Produktif dan Cerdas” bersama Kwarcab dan Aba-Ambo Kobar

Siaran Radio

Pada Tanggal 14 sampai 16 Agustus 2020 Loka POM di Kab. Kotawaringin Barat
menyelenggarakan KIE melalui Siaran radio Primadona 100 FM. Tema KIE melalui siaran radio
mengenai keamanan pangan dan penggunaan obat yang benar untuk menjaga kesehatan
tubuh. Narasumber dalam kegiatan ini adalah Staff Loka POM di Kab. Kotawaringin Barat Fitri
Apriani, S.Farm., Apt dan Berinda Dwika Iskandar, S.Si.

KIE Keamanan Pangan Bagi Masyarakat di Kabupaten Kotawaringin Barat

Pada Hari Rabu 9 September 2020, Kantor BPOM di Kab. Kotawaringin Barat Bersama dengan
Dinas Kesehatan Kab. Kotawaringin Barat melaksanakan KIE Keamanan Pangan Bagi masyarat
yang merupakan kegiatan yang telah direncanakan dari penganggaran Dana DAK Non Fisik yang
merupakan inisiasi dari Badan POM dengan mengalokasikan DAK Non Fisik tahun 2020 untuk
Kabupaten Kotawaringin Barat. Adapun peserta sebanyak 60 orang terdiri dari berbagai lapisan
masyarat (siswa, Pramuka, PKK, MUI, Guru, Mahasiswa, Dosen serta IRTP). Kegiatan tersebut

[oka Pengawas Obat dan Makanan LAPORAN TAHUNAN

di Kabupaten Kotauwraringin Barat 2020



dibuka oleh Kepala Dinas Kesehatan Kabupaten Kotawaringin Barat dan sebagai Narasumber
adalah Kepala Kantor BPOM di Kab. Kotawaringin Barat.

v

N / I
BADAN POM o BADAN POM
LOKA POM | } LOKA POM

DIKAB.
KOTAWARINGIN BARAT

Gambar A.8 Pelaksanaan Komunikasi, Informasi dan Edukasi Keamanan Pangan bagi
Masyarakat di Kabupaten Kotawaringin Barat bersama Dinas Kesehatan

KIE RITEL

Pada Tanggal 6 Oktober 2020 Loka POM di Kab. Kotawaringin Barat menyelenggarakan KIE
bertema Ritel Pangan dengan peserta 21 pemilik/penanggung jawab ritel dan dinas-dinas
terkait. Kegiatan KIE bertempat di Aula Bappeda, Pangkalan Bun, Kotawaringin Barat. Materi
dalam kegiatan Komunikasi, Informasi dan Edukasi Ritel Pangan adalah mengenai Cara Ritel
Pangan Olahan yang Baik (CRPB) bagi ritel modern yang berada di Wilayah Pangkalan Bun,
Kotawaringin Barat dan dinas-dinas terkait. Narasumber dalam kegiatan ini adalah Kepala Loka
POM di Kabupaten Kotawaringin Barat Kodon Tarigan, S.Si., Apt. Kegiatan ini terselenggara
dengan menerapkan protokol kesehatan, karena kegiatan dilaksanakan dalam masa pandemi
Covid-19. Kendala yang dihadapi adalah kegiatan mengalami keterlambatan dikarenakan
menunggu kedatangan peserta dari ritel modern. Strategi dalam mengatasi kendala adalah
dengan menghubungi peserta berdasarkan nomor telepon yang diberikan saat penerimaan
surat undangan.
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Gambar A.9 Kegiatan KIE Ritel Pangan diselenggarakan di Aula Bappeda Kotawaringin Barat

KIE UMKM

Pada Tanggal 7 Oktober 2020 Loka POM di Kab. Kotawaringin Barat menyelenggarakan KIE
bertema UMKM Pangan dengan peserta 53 pemilik UMKM Pangan dan Dinas-dinas terkait.
Kegiatan KIE dibuka oleh Asisten 2 Bupati bidang perekonomian dan pembangunan Bapak Eddy
Rahman. Kegiatan KIE bertempat di Aula Bappeda, Pangkalan Bun, Kotawaringin Barat. Materi
dalam kegiatan Komunikasi, Informasi dan Edukasi Ritel Pangan adalah mengenai Cara
Produksi Pangan Olahan yang Baik (CPPOB) bagi pemilik UMKM Pangan yang berada di Wilayah
Pangkalan Bun, Kotawaringin Barat dan dinas-dinas terkait. Narasumber dalam kegiatan ini
adalah Kepala Loka POM di Kabupaten Kotawaringin Barat Kodon Tarigan, S.Si., Apt. Kegiatan
ini terselenggara dengan menerapkan protokol kesehatan, karena kegiatan dilaksanakan
dalam masa pandemi Covid-19. Kendala yang dihadapi adalah kegiatan mengalami
keterlambatan dikarenakan menunggu kedatangan peserta dari ritel modern. Strategi dalam
mengatasi kendala adalah dengan menghubungi peserta berdasarkan nomor telepon yang
diberikan saat penerimaan surat undangan.

BADANPOM

Gambar A.10 Kegiatan KIE UMKM Pangan diselenggarakan di Aula Bappeda Kotawaringin
Barat

KIE Keamanan Pangan dan Penggunaan Bahan Tambahan Pangan

Pada Tanggal 14 Oktober 2020 Loka POM di Kabupaten Kotawaringin Barat memberikan
Komunikasi, Informasi dan Edukasi kepada pelaku usaha dan penggiat industri rumah tangga
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pangan Kecamatan Pangkalan Lada yang diadakan oleh Dinas Ketahanan Pangan Kab.
Kotawaringin Barat. Selaku narasumber, Loka POM di Kabupaten Kotawaringin Barat
menyampaikan materi yang mendalam terkait pentingnya menjaga keamanan pangan bagi
industri rumah tangga, serta mengulas penggunaan BTP yang sesuai dengan aturan. Acara yang
berlangsung di aula pertemuan Agrowisata Desa Pangkalan Tiga diikuti sekitar 60 orang yang
terdiri dari penggiat IRTP lokal, pelaku industri rumah tangga, pegawai Puskesmas pemandu
IRTP dan umum.

Gambar A.11 Pelaksanan KIE Keamanan Pangan dan Penggunaan BTP bersama Dinas
Kesehatan Kabupaten Kotawaringin Barat

KIE Keamanan Pangan Untuk Masyarakat Kotawaringin Barat

Pada Tanggal 18 November 2020 Loka POM di Kabupaten Kotawaringin Barat memberikan
Komunikasi, Informasi dan Edukasi kepada pelaku usaha dan penggiat industri rumah tangga
pangan Kotawaringin Barat yang diadakan oleh Dinas Kesehatan Kab. Kotawaringin Barat.
Selaku narasumber, Loka POM di Kabupaten Kotawaringin Barat menyampaikan materi yang
mendalam terkait pentingnya menjaga keamanan pangan bagi industri rumah tangga, serta
mengulas tentang stunting. Acara yang berlangsung di aula pertemuan Desa Pasir Panjang
diikuti sekitar 60 orang yang terdiri dari penggiat IRTP lokal, pegawai Puskesmas pemandu IRTP
dan umum.
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Gambar A.12 Pelaksanan KIE Keamanan Pangan dan Pencegahan stunting bersama Dinas
Kesehatan Kabupaten Kotawaringin Barat

KIE Keamanan Pangan Untuk Produk Industri Rumah Tangga (PIRT)

Dalam rangka Peningkatan Diversifikasi Pangan Lokal Bagi Pelaku UMKM di Kabupaten
Kotawaringin Barat, Dinas Ketahanan Pangan Kobar melaksanakan sosialisasi dengan
mengundang segenap penggerak ketahanan pangan dan pelaku usaha UMKM di Kabupaten
Kotawaringin Barat. Kegiatan bertempat di Quizase Cafe Arsela Hotel pada tanggal 26
November 2020 serta mengundang PERSAGI ( Persatuan Ahli Gizi Indonesia) serta Loka POM
di Kabupaten Kotawaringin Barat sebagai narasumber. Pada acara tersebut peserta diberi
informasi ttg Prinsip Menu Beragam, Bergizi, Seimbang, dan Aman oleh PERSAGI serta
Keamanan Pangan untuk Produk Industri Rumah Tangga (PIRT) oleh narasumber dari Loka POM
Kotawaringin Barat. Harapannya, makin banyak pelaku usaha UMKM di bidang pangan yang
sadar akan Keamanan Pangan dan menjaga produknya agar aman dan bermutu serta
berkualitas untuk meningkatkan ketahanan pangan lokal di Kabupaten Kotawaringin Barat.
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Gambar A.13 Pelaksanaan Kegiatan KIE Keamanan Pangan untuk Produk Industri Rumah
Tangga bersama Dinas Ketahanan Pangan Kabupaten Kotawaringin Barat

Operasi Pasar Menjelang Natal dan Tahun Baru

Pada Tanggal 23 November 2020 — 08 Januari
2021 Loka POM di Kab. Kotawaringin Barat
menyelenggarakan Intensifikasi pangan
menjelang Natal 2020 dan Tahun Baru 2021.
Pemeriksaan sarana distribusi pangan ini dibagi
menjadi 5 tahap, dan dilakukan pemeriksaan 39
(Tiga Puluh Sembilan) sarana yang berada di
empat wilayah kabupaten vyaitu Kabupaten
Kotawaringin  Barat, Kabupaten Lamandau,
Kabupaten Seruyan dan Kabupaten Sukamara.
Operasi  Pasar di  Kabupaten Lamandau
dilaksanakan bersama Dinas terkait sesuai dengan
Instruksi Bupati Lamandau mengenai Pengawasan
Obat dan Makanan di Kabupaten Lamandau.
Pemeriksaan sarana distribusi menerapkan
protokol kesehatan karena dalam masa pandemi
Covid-19.

Gambar A.14 Kegiatan Operasi Pasar dalam Rangka Intensifikasi Pangan

menjelang Natal 2020 dan Tahun Baru 2021
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Video-Video KIE Loka POM di Kabupaten Kotawaringingin Barat Tahun 2020

1. Pentingnya Masker Untuk Semua

Masker menjadi hal yang sangat penting untuk dapat mencegah penularan virus Covid-19
yang harus dipakai tidak hanya untuk mereka yang sakit tapi juga untuk yang sehat. Ada
berbagai jenis masker yang beredar di pasaran mulai dari masker scuba, kain, hingga
masker N95. Dalam video ini diterangkan dengan detil jenis-jenis masker serta
efektifitasnya dalam mencegah penularan Covid-19.

Pertindungan teshiadap droplet

= PRESENTS nya Masker

,'-- - pentmg ,.... o o s
(&= Untuk(se /4 - | Frenre——— \ndm;\lﬂh(‘\-\

dani batuk bersin pemakai sdak (droplet kecil)

Gambar A.15 Tangkapan layar Video “Pentingnya Masker Untuk Semua”

2. Lawan Virusnya bukan Orangnya

Dalam masa pandemi terdapat stigma yang buruk pada masyarakat yang terjangkit virus
Covid-19, bahkan ada beberapa kalangan masyarakat yang menolak jasad pasien yang
terkena Covid. Video ini dibuat untuk menyadarkan masyarakat agar tidak melawan orang
yang terkena Covid melainkan harus melawan Covid-19 itu sendiri.

/' LOKAPOM | KOTAWARINGINBARAT

Gambar A.16 Tangkapan layar Video “Lawan Virusnya bukan Orangnya”

3. Pass the Positivity Edisi Pencegahan Covid

Video ini dibuat oleh pegawai-pegawai Loka POM di Kabupaten Kotawaringin Barat untuk
memberikan tips untuk mengurangi resiko penularan Covid-19 yang dikemas dengan
komunikatif dan menghibur. Mulai dari selalu mencuci tangan hingga lebih
memperbanyak kerja dari rumah.
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Bekerja dari Rumah

Etika Batuk, (Work from Home)

tutup mulut dengan tisu

':‘Li tangan dengan sabun
dan T mengalir

Gambar A.17 Tangkapan layar Video “Pass the Positivity Edisi Pencegahan Covid”

4. Semangat Kemerdekaan ditengah Pandemi

Hari Kemerdekaan Republik Indonesia kali ini harus dilaksanakan ditengah pandemi Covid-
19. Namun hal ini tidak boleh mengurangi semangat kemerdekaan dan usaha untuk terus
menjaga keutuhan NKRI serta terutama mempererat persatuan untuk melawan virus
corona.

Gambar A.18 Tangkapan layar Video “Semangat Kemerdekaan ditengah Pandemi”

5. Budaya 5S

Video penerapan Budaya 5S dalam pelayanan
publik Loka POM di Kabupaten Kotawaringin Barat
dibuat untuk memberikan informasi mengenai
layanan permintaan informasi dan pengaduan
masyarakat terkait Obat dan Makanan yang dapat
dilakukan di Loka POM di Kabupaten Kotawaringin
Barat. Budaya 5S adalah pedoman dalam pegawai
Loka dalam menyambut, serta memberikan solusi
kepada masyarakat Kotawaringin Barat dan
sekitarnya

Gambar A.19 Tangkapan layar Video “Budaya 5S”
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Gambaran Umum Organisasi

Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM) merupakan lembaga pemerintah non
kementerian yang menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang pengawasan Obat dan
Makanan, berada di bawah dan bertanggungjawab kepada Presiden sebagaimana tercantum
dalam Peraturan Presiden Nomor 80 Tahun 2017 Tentang Badan Pengawas Obat dan
Makanan. Organisasi dan tata kerja Unit Pelaksana Teknis BPOM diatur sesuai Peraturan
Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 29 Tahun 2019 tentang perubahan atas
peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 12 Tahun 2018 tentang organisasi dan
tata kerja unit pelaksana teknis di lingkungan Badan Pengawas Obat dan Makanan. Unit
Pelaksana Teknis di lingkungan Badan Pengawas Obat dan Makanan yang merupakan satuan
kerja yang bersifat mandiri yang melaksanakan tugas teknis operasional tertentu dan/atau
tugas teknis penunjang tertentu di bidang pengawasan obat dan makanan. Sesuai Peraturan
BPOM tersebut, di Provinsi Kalimantan Tengah terdapat 2 Unit Pelaksana Teknis yaitu Balai
Besar POM di Palangkaraya dan Loka Pengawas Obat dan Makanan di Kabupaten
Kotawaringin Barat.

Kedudukan, Tugas, Fungsi, Kewenangan, Susunan Organisasi, dan Tata Kerja BPOM
diatur dalam Keputusan Presiden Nomor 103 Tahun 2001, sebagaimana telah beberapa kali
diubah terakhir dengan Peraturan Presiden Nomor 145 Tahun 2015.

Berada dibawah
dan bertanggung

jawab kepada
Presiden

Lembaga
Pemerintah
Non Dalam
Kementrian melaksanakan
yang dibentuk tugasnya,
untuk BPOM

melaksanakan dikoordinasikan
tugas oleh Menteri
Pemerintah Kesehatan
tertentu dari
Presiden

Badan POM mempunyai
tugad pemerintahan dibidang
pengawasan Obat dan
Makanan sesuai dengan
ketentuan perundang-
undangan yang berlaku

Gambar 1.1 Kedudukan dan Tugas BPOM
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1. Penyusunan
rencana dan program
di bidang Pengawasan
Obat dan Makanan
2. Pelaksanaan
pemeriksaan
sarana/fasilitas
produksi Obat dan

Makanan

9. Pengelolaan KIE
dan pengaduan
masyarakat di
bidang Obat dan
Makanan
10. Pelaksanaan
koordinasi dan kerja sama
di bidang Obat dan
Makanan

Fungsi
BPOM

3. Pelaksanaan
pemeriksaan sardis
Obat dan Makanan
dan/atau saryanfar

4. Pelaksanaan

sertifikasi produk dan
sarproddist
Obat dan Makanan

5. Pelaksanaan
pengambilan contoh
(sampling) Obat dan

Makanan
6. Pelaksanaan
pengujian rutin Obat
dan Makanan pada
wilayah kerja masing-
masing

7. Pelaksanaan
pengujian Obat dan
Makanan dalam
rangka investigasi
dan/atau
penyidikan
8. Pelaksanaan
intelijen dan
penyidikan

Gambar 1.2 Fungsi BPOM

Misi1

MEMBANGUN SDM UNGGUL
TERKAIT OBAT DAN MAKANAN
DENGAN MENGEMBANGKAN
KEMITRAAN BERSAMA SELURUH
KOMPONEN BANGSA DALAM

RANGKA PENINGKATAN
IKUALITAS MANUSIA
INDONESIA

misi 4

PENGELOLAAN PEMERINTAHAN
YANG BERSIH, EFEKTIF, DAN
TERPERCAYA UNTUK MEMBERIKAN
PELAYANAN PUBLIK YANG PRIMA
DI BIDANG OBAT DAN MAKANAN

Misi 2

MEMFASILITASI PERCEPATAN
PENGEMBANGAN DUNIA
USAHA OBAT DAN MAKANAN
DENGAN KEBERPIHAKAN
TERHADAP UMKM DALAM
RANGKA MEMBANGUN
STRUKTUR EKONOMI YANG
PRODUKTIF DAN BERDAYA
SAING UNTUK KEMANDIRIA
BANGSA

Visl

OBAT DAN MAICANAN AMAN,
BERMUTU, DAN BERDAYA SAING
UNTUK MEWUJUDIKAN INDONESIA
MAJU YANG BERDAULAT, MANDIRI,
DAN BERKEPRIBADIAN
BERLANDASICAN GOTONG
ROYONG

MENINGKATIKAN EFEKTIVITAS
PENGAWASAN OBAT DAN MAKANAN
SERTA PENINDAKAN KEJAHATAN
OBAT DAN MAKANAN MELALUI
SINERGI PEMERINTAH PUSAT DAN
DAERAH DALAM KERANGKA NEGARA
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Gambar 1.3 Visi Misi BPOM
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Gambar 1.4 Budaya Organisasi BPOM

B. Struktur Organisasi Loka POM di Kabupaten Kotawaringin Barat

Badan POM memiliki 23 unit kerja di pusat, 33 Balai Besar/Balai POM di Provinsi dan
40 Kantor Badan POM di Kabupaten/Kota sebagai unit pelaksana teknis di daerah. Pada
tanggal 14 Agustus 2018, Badan POM membentuk Loka Pengawas Obat dan Makanan guna
memperkuat tugas dan fungsi Badan POM. Sebanyak 40 Loka POM berdiri di Kabupaten yang
tersebar di 33 Provinsi di Indonesia. Berdasarkan peraturan BPOM nomor 12 Tahun 2018
tentang organisasi dan Tata Kerja UPT di Lingkungan BPOM yang mencabut Peraturan Kepala
BPOM Nomor 14 Tahun 2014 tentang Organisasi dan Tata Kerja UPT di Lingkungan BPOM,

Kantor BPOM Kepala dan Kelompok Fungsional.
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Gambar 1.5 Bagan Organisasi Unit Pelaksana Teknis Loka POM

Loka POM di Kabupaten Kotawaringin Barat berada di Provinsi Kalimantan Tengah dan
memiliki 4 wilayah kerja yaitu Kabupaten Kotawaringin Barat, Kabupaten Seruyan, Kabupaten
Lamandau, dan Kabupaten Sukamara. Loka POM di Kabupaten Kotawaringin Barat sebagai
perpanjangan tangan Badan POM melakukan kegiatan pengawasan Obat dan Makanan di

wilayah kerja.

TUGAS

LOKA POM

DI KABUPATEN
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Gambar 1.6 Tugas Loka POM di Kabupaten Kotawaringin Barat
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C. Kegiatan Utama dan Kegiatan Prioritas Loka POM di Kabupaten Kotawaringin Barat

Tahun 2020

Tabel 1.1 Sasaran Kegiatan dan Indikator Kinerja Loka POM di Kabupaten Kotawaringin
Barat Tahun 2020

Target
No. Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja
2020
1 Meningkatnya efektivitas | 1. Meningkatnya efektivitas 87
pemeriksaan  sarana obat  dan pemeriksaan sarana obat dan
makanan serta pelayanan publik di makanan serta pelayanan publik di
wilayah kerja Loka POM di Kab. wilayah .ke.rja Loka POM di Kab.
Kotawaringin Barat Kotawaringin Barat
2. Persentase 50,7
keputusan/rekomendasi hasil
inspeksi yang ditindaklanjuti oleh
pemangku kepentingan
3. Persentase keputusan penilaian 90
sertifikasi yang diselesaikan tepat
waktu
4. Persentase sarana produksi Obat 5
dan Makanan yang memenuhi
ketentuan
5. Persentase sarana distribusi Obat 60
yang memenuhi ketentuan
2. Meningkatnya efektivitas komunikasi, | Tingkat efektivitas KIE Obat dan 72
informasi, edukasi Obat dan Makanan | Makanan
di wilayah kerja Loka POM di Kab.
Kotawaringin Barat
3. Meningkatnya efektivitas | 1. Persentase sampel Obat yang 82
pemeriksaan produk dan pengujian diperiksa dan diuji sesuai standar
Obat dan Makanan di wilayah kerja |5 “persentase sampel Makanan yang 75
Loka POM di Kab. Kotawaringin Barat diperiksa dan diuji sesuai standar
4. Meningkatnya efektivitas penindakan | Presentase keberhasilan penindakan 63
kejahatan Obat dan Makanan di kejahatan dibidang Obat dan Makanan
wilayah kerja Loka POM di Kab.
Kotawaringin Barat
5. 1. Persentase implementasi rencana 88
aksi RB dilingkup Loka POM di Kab.
Kotawaringin Barat
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Terwujudnya tata kelola | 2. Persentase dokumen 100
pemerintahan Loka POM di Kab. ketatausahaan yang dilaporkan
Kotawaringin Barat yang optimal tepat waktu

3. Persentase Dokumen Perjanjian 100
Kinerja dan capaian Rencana Aksi
Perjanjian Kinerja di Loka POM di
Kabupaten Kotawaringin Barat
yang disusun tepat waktu

6. | Terwujudnya SDM Loka POM di Kab. Indeks profesionalitas ASN Loka POM 73

Kotawaringin Barat yang berkinerja di Kabupaten Kotawaringin Barat

optimal
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BAB Il
A. LINGKUNGAN INTERNAL

1. Luas Tanah
Luas tanah Loka POM di Kabupaten Kotawaringin Barat seluas 700 m?2,
2. Luas Bangunan Kantor
Bangunan Loka POM di Kabupaten Kotawaringin Barat terdiri dari 3 unit ruko
seluas 420 m2.
3. Rumah Dinas
Rumah dinas sebanyak 1 (satu) unit.
4. Penerangan
a. PLN : 2.200 Kw/unit
b. Generator :3.500 Kw 1 unit
5. Sarana Komunikasi

Dalam memenuhi kebutuhan teknologi informasi dan komunikasi, saat ini
telah terpasang dua jaringan Internet Indihome dengan kecapatan Bandwith
masing — masing yaitu 50 Mbps sehingga Loka POM di Kabupaten Kotawaringin
Barat telah dapat mengakses internet dan komunikasi data secara langsung.
Layanan Internet ini terkoneksi via 2 Modulator Demodulator (Modem) dan
kemudian masing — masing Modem ini di hubungkan ke masing — masing Router
(2 Unit) yang di alih fungsikan untuk menjadi Access Point agar seluruh pegawai
dapat langsung mengakses internet dengan kecapatan yang di butuhkan dan
tanpa hambatan.

Pada akhir tahun 2020 Loka POM di Kabupaten Kotawaringin Barat juga telah
melakukan pengadaan alat bantu infrastuktur TIK salah satunya adalah
seperangkat alat Router ASUS TUF-AX3000 yang mendukung WiFi 5Ghz yang
dapat mengantarkan Bandwidth jauh lebih besar dari pada WiFi 2,5 GHz pada
umumnya, sehingga akses internet jauh lebih cepat dan komunikasi dapat
berjalan dengan lancar.

Untuk kelancaran komunikasi baik untuk keperluan pengaduan konsumen
maupun lainnya telah tersedia jaringan telepon ataupun melalui email dan media
sosial, sebagai berikut :

e Nomor Telepon : (0532) 6616679
e Nomor Faximile : (0532) 6616679

e Alamat Email : lokapomkotawaringinbarat@pom.go.id

Loka Pengawas Obat danMakanan [APORAN TAHUNAN
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lokapom.kotawaringinbarat@gmail.com

e Facebook Page: @LokaPOMdiKotawaringinBarat
e Twitter : @LokaPOMKobar
e Instagram : @lokapomkotawaringinbarat
e Youtube : Loka POM Kobar
e Subsite: -

6. Sumber Air
Sumber air di Loka POM Badan POM Kotawaringin Barat menggunakan PDAM

7. Kendaraan Dinas
Kendaraan dinas di Loka POM Kotawaringin Barat berjumlah 1 unit mobil merek
Daihatsu Terios (sewa) dan 1 unit mobil Isuzu (Mobil Laboratorium Keliling).

8. Sumber Daya Manusia
Pegawai Kantor Badan POM di Kabupaten Kotawaringin Barat terdiri dari 16 orang
ASN dengan kualifikasi pendidikan 6 orang Apoteker, 1 orang Sarjana Teknik, 2
orang Sarjana Teknik Pangan, 2 orang Sarjana Science, 2 orang Sarjana Hukum, 1
orang Sarjana Kesehatan Masyarakat, 1 orang Sarjana Ekonomi, 1 orang D3
Manajemen Informatika, dan 5 orang PPNPN dengan kualifikasi pendidikan 3
orang Apoteker, 1 Orang D3 Farmasi, dan 1 orang Sarjana Sistem Informasi.

9. Daftar Inventaris Kantor
Daftar inventaris Kantor Badan POM di Kabupaten Kotawaringin Barat dapat
dilihat pada tabel.

10. Sertifikasi/Akreditasi
Untuk lebih meningkatkan pelayanan kepada masyarakat dalam rangka

pelaksanaan pengawasan Obat dan Makanan perlu diterapkan Sistem
Manajemen Mutu (Quality Management System) ISO 9001: 2015 di lingkungan
Badan Pengawas Obat dan Makanan yang lebih efektif dan efisien. Berdasarkan
Keputusan Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan Republik Indonesia Nomor
HK.04.1.23.05.17.2307 Tahun 2017 tentang Penerapan Sistem Manajemen Mutu
(Quality Management System) 1SO 9001:2015 Badan Pengawas Obat dan
Makanan, maka seluruh unit kerja di lingkungan Badan Pengawas Obat dan
Makanan wajib menerapkan Sistem Manajemen Mutu (Quality Management
System) ISO 9001:2015 Badan Pengawas Obat dan Makanan, yang selanjutnya
disebut QMS BPOM. Loka Pengawas Obat dan Makanan di Kabupaten

Kotawaringin Barat termasuk ke dalam 19 Loka yang disertifikasi ISO 9001:2015
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pada tahun 2020. Tim Penjamin Mutu (Quality Assurance) Loka Pengawas Obat
dan Makanan di Kabupaten Kotawaringin Barat terdiri atas: Kepala Loka,
Manajemen Representatif dan Auditor. Dokumen mutu Loka Pengawas Obat dan
Makanan di Kabupaten Kotawaringin Barat terdiri dari 30 Standard Operating
Procedure (SOP) Mikro, dokumen manajemen risiko dan dokumen lain penunjang
ISO 9001:2015.

Sebagai wujud komitmen Loka Pengawas Obat dan Makanan di Kabupaten
Kotawaringin Barat untuk melindungi masyarakat dari Obat dan Makanan yang
berisiko terhadap kesehatan dan secara terus-menerus meningkatkan
pengawasan serta memberikan pelayanan kepada seluruh pemangku
kepentingan, dengan menerapkan prinsip-prinsip pemerintahan yang baik dalam
pemerintahan yang bersih, telah dilakukan Audit Sertifikasi ISO 9001:2015 yang
diawali dengan Audit Internal oleh Tim Auditor dari Balai Besar di Palangkaraya
selaku Balai Koordinator bersama dengan Tim Auditor dari Loka Pengawas Obat
dan Makanan di Kabupaten Kotawaringin Barat pada tanggal 12 - 13 Mei 2020
secara daring, kemudian dilanjutkan dengan Audit Eksternal yang berlangsung 2
tahap oleh Auditor dari TUV Rheinland.

Tahap pertama telah dilaksanakan pada tanggal 24 Agustus 2020. Tujuan
dari audit tahap 1 adalah mereview kesiapan dari organisasi untuk melanjutkan
ke audit tahap 2. Pada Audit tahap 1 terdapat 7 temuan yang dikategorikan
berada pada rating 2. Temuan tersebut menunjukkan bahwa masih ada
kelemahan yang berpotensi menjadi temuan ketidaksesuaian di audit tahap 2.
Sesuai dengan diskusi, potensi kelemahan tersebut perlu dihilangkan agar audit
tahap 2 dapat dilaksanakan sesuai rencana. Berdasarkan hal tersebut maka Loka
Pengawas Obat dan Makanan di Kabupaten Kotawaringin Barat
direkomendasikan untuk dilanjutkan audit tahap 2.

Audit tahap 2 dilaksanakan selama 2 hari pada 24 September — 25
September 2020, kegiatan audit dibuka oleh Bapak Kodon Tarigan, S.Si, Apt selaku
Kepala Loka POM di Kab. Kotawaringin Barat dilanjutkan dengan Bapak Dian
Ardian Kumala selaku Auditor dari TUV Rheinland melakukan peninjauan seluruh
proses bisnis di setiap fungsi (pemeriksaan, penindakan, informasi dan
komunikasi, pengujian dan tata usaha) yang dilaksanakan di Loka POM di

Kabupaten Kotawaringin Barat untuk mengetahui kesesuaiannya dengan standar

mutu ISO 9001:2015 serta mengoreksi kembali perbaikan dari temuan audit tahap
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1. Hasil audit disampaikan pada closing meeting yang dihadiri seluruh staf bahwa
di Loka POM di Kab. Kotawaringin Barat terdapat 8 aspek temuan positif, tidak
ditemukannya temuan major, temuan minor sebanyak 2 temuan, serta 4 temuan
observasi atau peluang perbaikan. Berdasarkan hasil tersebut Auditor
menyampaikan bahwa Loka Pengawas Obat dan Makanan di Kabupaten
Kotawaringin Barat direkomendasikan untuk mendapatkan Sertifikat 1SO
9001:2015 jika dapat melakukan perbaikan dari ketidaksesuaian yang ditemukan
dalam waktu maksimal 14 hari kerja.

Pada tanggal 31 Oktober 2020, PT. TUV Rheinland Indonesia memberikan
Sertifikat SNI1SO 9001:2015 dengan nomor registrasi 824 100 20026 kepada Loka
POM di Kabupaten Kotawaringin Barat sebagai jaminan bahwa manajemen Loka
POM di Kabupaten Kotawaringin Barat telah sesuai dengan SNI ISO 9001:2015.
Dengan diperolehnya sertifikat tersebut, diharapkan dapat meningkatkan
kepercayaan masyarakat terhadap entitas Loka POM di Kabupaten Kotawaringin
Barat, mengefektifkan dan mengefisienkan titik - titik fungsi dan kinerja terutama
pelayanan publik di bidang pengawasan Obat dan Makanan.

11. Anggaran
Anggaran Kantor Badan POM di Kabupaten Kotawaringin Barat tahun 2020 sesuai
DIPA Balai Besar POM di Palangka Raya sebesar Rp. 1.422.856.000,-
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BAB Il
HASIL KEGIATAN PENGAWASAN OBAT DAN MAKANAN

Berdasarkan Peraturan Kepala Badan POM No. 12 Tahun 2018 tentang Organisasi dan
Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis (UPT) di Lingkungan Badan Pengawas Obat dan Makanan,
maka dibentuklah Loka POM di Kabupaten Kotawaringin Barat. Loka POM adalah satuan kerja
yang bersifat mandiri yang melaksanakan tugas teknis operasional tertentu dan/atau tugas
penunjang tertentu di bidang pengawasan Obat dan Makanan. Loka POM berada di bawah
dan bertanggung jawab kepada Kepala Badan POM, yang secara teknis dibina oleh Deputi dan
secara administratif dibina oleh Sekretaris Utama. Struktur organisasi di Loka POM berupa
kelompok Jabatan Fungsional yang bertanggungjawab langsung kepada Kepala Loka POM.
Loka POM sebagai kepanjangan tangan Badan POM, dalam menjalankan tugas pemerintahan
di bidang pengawasan Obat dan Makanan mempunyai tugas melakukan inspeksi dan
sertifikasi sarana/fasilitas produksi dan/atau distribusi obat dan makanan dan fasilitas
pelayanan kefarmasian, pengambilan contoh (sampling) dan pengujian obat dan makanan,
intelijen, penyidikan, pengelolaan komunikasi, informasi, edukasi (KIE), pengaduan
Masyarakat, koordinasi dan kerja sama di bidang pengawasan obat dan makanan, serta

pelaksanaan urusan tata usaha dan rumah tangga.

A. PENGAWASAN MUTU, KEAMANAN DAN KEMANFAATAN PRODUK TERAPETIK/OBAT
1. Kegiatan Sampling Produk Terapetik/Obat
Pelaksanaan sampling produk terapetik pada tahun 2020 dilaksanakan sesuai
dengan pedoman prioritas produk terapetik tahun 2020. Target sampling produk terapetik
tahun 2020 pada awalnya berjumlah 112 sampel, namun terjadi retargeting akibat
pandemi Covid-19 menjadi 84 sampel.
Metoda sampling produk terapetik pada tahun 2020 dilaksanakan dengan 2
metoda sebagai berikut :
a. Random Sampling
Metoda random sampling diterapkan pada sampling obat kategori JKN Hilir
dan Non JKN. Jumlah sampel random pada tahun 2020 yaitu 67 sampel.
Hasil pengujian sampel random yang diuji oleh Balai Besar POM di Palangka
Raya yaitu 53 sampel (79,10 %) memenuhi syarat dan 14 sampel (20,90 %)

tidak memenuhi syarat.
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b. Targeted Sampling
Metoda targeted sampling dilaksanakan pada sampling obat kategori JKN
Hulu, Kasus, dan Ruang Lingkup. Jumlah sampel target pada tahun 2020
yaitu 17 sampel. Berdasarkan hasil pengujian yang diuji oleh Balai Besar

POM di Palangka Raya, sampel 100% memenuhi syarat.

Target dan Realisasi Sampel Obat Tahun 2020
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Gambar 3.1 Target dan Realisasi Sampel Obat Tahun 2020

Sampel produk terapetik dibagi atas tiga kategori yaitu sampling rutin, sampling
kasus dan sampling ruang lingkup.
1) Sampling Rutin
Sampling rutin sebanyak 74 sampel obat terdiri dari sampling JKN dan sampling
Non JKN dilaksanakan di 4 Kabupaten. Sampling JKN sebanyak 41 sampel atau 55,40%
dari total sampling terdiri dari JKN Hulu sebanyak 7 sampel dan JKN Hilir sebanyak 34
sampel. Sampling JKN Hulu dilaksanakan di sarana distribusi obat yaitu Gudang
Farmasi Kabupaten/Kota, sedangkan sampling JKN Hilir dilaksanakan pada sarana
pelayanan kefarmasian yaitu Puskesmas.
Sampling Non JKN sebanyak 33 sampel atau 44,60% dari total sampling. Sampling
Non JKN dilaksanakan di Apotek dan Toko Obat secara acak.
2) Sampling Kasus
Sampling kasus yang dilaksanakan selama tahun 2020 sebanyak 8 item.

Sampling kasus ditujukan untuk obat-obat yang punya riwayat TMS, obat-obat

yang pernah dipalsukan, obat-obat yang diproduksi oleh Industri Farmasi dengan
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implementasi CPOB yang inkonsisten, obat-obat dengan penyimpanan yang tidak
sesuai ketentuan, serta obat-obat dengan sumber pengadaan yang tidak jelas.
3) Sampling Ruang Lingkup

Sampling ruang lingkup pada tahun 2020 sebanyak 2 sampel, dan hasilnya tidak
terdapat sampel yang Tidak Memenuhi Syarat atau 0 % dari total sampel ruang
lingkup.

Berdasarkan hasil pengujian di Balai Besar POM di Palangka Raya terhadap 84
sampel obat, 70 sampel (83,33%) memenuhi syarat dan 14 sampel (16,64%) tidak

memenuhi syarat.

2. Pemeriksaan Fasilitas Distribusi dan Fasilitas Pelayanan Kefarmasian

Selama tahun 2020 target sarana distribusi/pelayanan kefarmasian pada awalnya
berjumlah 91 sarana, namun terjadi retargeting akibat pandemi Covid-19 menjadi 41
sarana dan total sarana yang diperiksa sebanyak 45 sarana, dengan hasil 25 sarana atau
55,56% masih ditemukan adanya penyimpangan terhadap ketentuan yang berlaku. Sarana
yang diperiksa terdiri dari IFK/GFK 2 sarana, Apotek 7 sarana, Toko Obat Berizin 5 sarana,

Rumah Sakit 2 sarana, Klinik 1 sarana, dan Puskesmas 7 sarana.

1) Pemeriksaan Sarana Apotek

Jumlah sarana Apotek di wilayah kerja Loka POM Kabupaten Kotawaringin Barat
adalah 68 sarana dengan target pemeriksaan 17 sarana dan yang telah diperiksa
sebanyak 21 sarana atau tercapai 123,53%. Hasil pemeriksaan menunjukan bahwa 14
sarana (66,67%) memenuhi ketentuan, sedangkan 7 sarana (33,33%) tidak memenuhi
ketentuan dalam hal administrasi pengadaan obat, penerapan Cara Distribusi Obat

yang Baik (CDOB), dan menjual produk Tanpa Izin Edar (TIE).

HASIL PEMERIKSAAN SARANA APOTEK

mMS T™MS

Gambar 3.2 Hasil Pemeriksaan Sarana Apotek
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Terhadap pelanggaran produk di sarana sudah ditindaklanjuti dengan peringatan
langsung dengan pengamanan produk dan surat pernyataan bahwa
pemilik/penanggung jawab sarana tidak akan melakukan pelanggaran lagi. Peringatan
tertulis juga diberikan dalam bentuk surat tindak lanjut hasil pemeriksaan kepada
sarana untuk melakukan perbaikan dan wajib melaporkan bukti perbaikan ke Loka
POM di Kabupaten Kotawaringin Barat dalam waktu 21 (dua puluh satu) hari kerja
sejak tanggal diterima surat, dengan tembusan kepada Dinas Kesehatan setempat dan

Direktur Pengawasan Distribusi Obat, Narkotika, Psikotropika dan Prekursor.

2) Pemeriksaan Toko Obat Berizin

Target pemeriksaan sarana Toko Obat Berizin tahun 2020 adalah 5 sarana dari
total 40 sarana di 4 Kabupaten dan telah dilakukan pemeriksaan sebanyak 5 sarana.
Berdasarkan hasil pemeriksaan tidak ada sarana atau 0% yang telah memenuhi
ketentuan, dengan kata lain 100% tidak memenuhi ketentuan, dalam hal pengelolaan
administrasi obat yang tidak baik serta belum menerapkan CDOB.

Terhadap pelanggaran produk di sarana sudah ditindaklanjuti dengan peringatan
langsung dengan pengamanan produk dan surat pernyataan bahwa
pemilik/penanggung jawab sarana tidak akan melakukan pelanggaran lagi. Peringatan
tertulis juga diberikan dalam bentuk surat tindak lanjut hasil pemeriksaan kepada
sarana untuk melakukan perbaikan dan wajib melaporkan bukti perbaikan ke Loka
POM di Kabupaten Kotawaringin Barat dalam waktu 21 (dua puluh satu) hari kerja
sejak tanggal diterima surat, dengan tembusan kepada Dinas Kesehatan setempat dan
Direktur Pengawasan Distribusi Obat, Narkotika, Psikotropika dan Prekursor. Sarana

yang terindikasi untuk di pro justicia diserahkan ke bagian Penindakan untuk diproses.

3) Pemeriksaan Sarana Pelayanan Rumah Sakit

Rumah Sakit yang diperiksa sebanyak 4 sarana (100%) dari target dengan total
Rumah Sakit di seluruh wilayah kerja Loka POM di Kabupaten Kotawaringin Barat yaitu
6 sarana. Hasil pemeriksaan menunjukan 1 sarana (25%) telah memenuhi ketentuan,
sedangkan 3 sarana (75%) tidak memenuhi ketentuan, dalam hal penerapan CDOB
seperti monitoring vaksin hanya dilakukan pagi hari, form kartu stok tidak
mencantumkan nomor bets dan tanggal kedaluwarsa, luas gudang tidak memadai

dengan jumlah obat yang tersedia, dan tidak ada kontrol suhu pada gudang
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penyimpanan, serta penyimpangan Hygiene dan Sanitasi yaitu kebersihan yang kurang
memadai.

Terhadap pelanggaran produk di sarana sudah ditindaklanjuti dengan peringatan
langsung dengan pengamanan produk dan peringatan tertulis dalam bentuk surat
tindak lanjut hasil pemeriksaan kepada sarana untuk melakukan perbaikan dan wajib
melaporkan bukti perbaikan ke Loka POM di Kabupaten Kotawaringin Barat dalam
waktu 21 (dua puluh satu) hari kerja sejak tanggal diterima surat, dengan tembusan
kepada Dinas Kesehatan setempat dan Direktur Pengawasan Distribusi Obat,

Narkotika, Psikotropika dan Prekursor.

Hasil Pemeriksaan Sarana Pelayanan
Rumah Sakit

25%
1 Sarana

m MK
B TMK

Gambar 3.3 Hasil Pemeriksaan Sarana Pelayanan Rumah Sakit

4) Pemeriksaan Sarana Pelayanan Puskesmas

Jumlah sarana Puskesmas di wilayah kerja Loka POM Kabupaten Kotawaringin
Barat adalah 46 sarana dengan target pemeriksaan 9 sarana dan yang telah diperiksa
sebanyak 9 sarana atau tercapai 100%. Berdasarkan hasil pemeriksaan dari 9 sarana
tersebut terdapat 2 sarana (22,22%) telah memenuhi ketentuan, sedangkan 7 sarana
(77,78%) tidak memenuhi ketentuan, dalam penerapan CDOB seperti tidak memiliki
buku-buku standar untuk menunjang pelayanan kefarmasian, sebagian obat
diletakkan langsung ke lantai tanpa pallet, kartu stok belum mencantumkan nomor
bets dan tanggal kadaluarsa, tidak ada generator sehingga suhu penyimpanan obat
dan vaksin tidak terjaga, serta tempat penyimpanan obat di ruang peracikan terlalu
sempit yang mengganggu aktivitas pelayanan obat.

Terhadap pelanggaran produk di sarana sudah ditindaklanjuti dengan peringatan
langsung dengan pengamanan produk dan peringatan tertulis dalam bentuk surat

tindak lanjut hasil pemeriksaan kepada sarana untuk melakukan perbaikan dan wajib
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melaporkan bukti perbaikan ke Loka POM di Kabupaten Kotawaringin Barat dalam
waktu 21 (dua puluh satu) hari kerja sejak tanggal diterima surat, dengan tembusan
kepada Dinas Kesehatan setempat dan Direktur Pengawasan Distribusi Obat,

Narkotika, Psikotropika dan Prekursor.

Pemeriksaan Sarana Pelayanan Puskesmas

Sarana yang MK
B Sarana yang TMK

77,78%
7 Sarana

Gambar 3.4 Hasil Pemeriksaan Sarana Pelayanan Puskesmas

5) Pemeriksaan Sarana Pelayanan Klinik

Sarana Klinik yang berada di wilayah kerja Loka POM di Kabupaten Kotawaringin
Barat berjumlah 40 sarana dan telah dilakukan pemeriksaan sebanyak 3 sarana (100%)
dari target pemeriksaan 3 sarana di tahun 2020. Berdasarkan hasil pemeriksaan
terdapat 2 klinik yang memenuhi ketentuan (66,67) dan 1 klinik tidak memenuhi
ketentuan (33,33%) dalam hal penerapan CDOB.

Terhadap pelanggaran produk di sarana sudah ditindaklanjuti dengan peringatan
langsung dengan pengamanan produk dan peringatan tertulis dalam bentuk surat
tindak lanjut hasil pemeriksaan kepada sarana untuk melakukan perbaikan dan wajib
melaporkan bukti perbaikan ke Loka POM di Kabupaten Kotawaringin Barat dalam
waktu 21 (dua puluh satu) hari kerja sejak tanggal diterima surat, dengan tembusan
kepada Dinas Kesehatan setempat dan Direktur Pengawasan Distribusi Obat,

Narkotika, Psikotropika dan Prekursor.

6) Pemeriksaan Sarana Distribusi Obat di Gudang Farmasi
Jumlah sarana Gudang Farmasi atau Instalasi Farmasi Kabupaten/ Kota di propinsi

wilayah kerja Loka POM Kabupaten Kotawaringin Barat berjumlah 4 sarana dengan
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target pemeriksaan berjumlah 3 sarana dan telah diperiksa 3 sarana (100%). Hasil
pemeriksaan menunjukan 1 sarana memenuhi ketentuan (33,33%) dan 2 sarana tidak
memenuhi ketentuan (66,67%), dalam hal penerapan CDOB seperti tidak ada pest
control, penyimpanan obat tidak sesuai dengan suhu yang ditentukan, penyimpanan
vaksin tidak dilengkapi genset otomatis, kartu stok tidak diisi secara rutin, serta tidak

melakukan monitoring suhu penyimpanan vaksin secara rutin.

B. PENGAWASAN MUTU, KEAMANAN DAN KEMANFAATAN PRODUK OBAT TRADISIONAL
DAN SUPLEMEN KESEHATAN
1. Kegiatan Sampling Produk Obat Tradisional dan Suplemen Kesehatan
a. Obat Tradisional
Target sampling obat tradisional pada tahun 2020 adalah 102 sampel, namun
dikarenakan adanya pandemi Covid-19, target sampling berubah menjadi 63 sampel.
Sampel diuji di Balai Besar POM di Palangka Raya dan hasil pengujian 44 sampel
(69,84 %) memenubhi syarat dan 19 sampel (30,16 %) tidak memenuhi syarat.

Hasil Pengawasan

Sampling Produk

Obat Tradisional
Tahun 2020
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Gambar 3.5 Hasil Pengawasan Sampling Produk Obat Tradisional Tahun 2020

b. Suplemen Kesehatan
Target sampling produk suplemen kesehatan adalah 30 sampel. Target
sampling suplemen kesehatan mengalami perubahan karena dampak dari pandemi
COVID19. yaitu menjadi 21 sampel yang terdiri dari 3 sampel target dan 18 sampel

acak. Berdasarkan hasil pengujian sampel yang diuji di Balai Besar POM di Palangka
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Raya, 18 sampel (85,71 %) memenuhi syarat dan 3 sampel (14,29 %) tidak memenuhi

syarat.

Hasil Pengawasan
Sampling Produk
Suplemen Kesehatan
Tahun 2020
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Gambar 3.6 Hasil Pengawasan Sampling Produk Suplemen Kesehatan Tahun 2020

2. Pemeriksaan Sarana Distribusi Obat Tradisional dan Suplemen Kesehatan

Jumlah sarana distribusi obat tradisional dan suplemen kesehatan di wilayah kerja
Loka POM di Kabupaten Kotawaringin Barat yaitu 16 sarana. Target pemeriksaan sarana
distribusi obat tradisional dan suplemen kesehatan pada tahun 2020 sebanyak 7 sarana, yang
terdiri dari Toko Obat, Apotek, dan Toko Herbal. Hasil pemeriksaan menunjukkan 6 sarana
(85,71%) telah memenuhi ketentuan, sedangkan 1 sarana (14,28%) tidak memenuhi
ketentuan dalam hal, mengedarkan obat tradisional dan suplemen kesehatan tanpa izin edar.
Terhadap penyimpangan ini dilakukan pengamanan produk dan pemusnahan di tempat,
diberikan peringatan langsung di sarana dan peringatan tertulis terhadap pelanggaran produk
serta rekomendasi ke Dinas Kesehatan Kabupaten/Kota.

Hasil Pemeriksaan Sarana Distribusi
Obat Tradisional dan Suplemen Kesehatan
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Gambar 3.7 Hasil Pemeriksaan Sarana Distribusi Obat Tradisional dan Suplemen Kesehatan
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C. PENGAWASAN MUTU, KEAMANAN DAN KEMANFAATAN PRODUK KOSMETIK
1. Kegiatan Sampling Produk Kosmetik
Pelaksanaan sampling produk kosmetik tahun 2020 dilaksanakan sesuai dengan
pedoman sampling. Target sampling produk kosmetik adalah 167 sampel dan mengalami
penurunan target menjadi 125 sampel. Hal ini disebabkan oleh pandemi COVID-19. Sampel
telah disampling sebanyak 125 sampel (100%). Pengujian sampel dilakukan di Balai Besar
POM di Palangka Raya dan hasilnya menunjukkan sebanyak 122 sampel (97,60%) memenuhi

syarat dan 3 sampel (2,40%) tidak memenuhi syarat.

Hasil Pengawasan Sampling Kosmetik
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Gambar 3.8 Hasil Pengawasan Sampling Kosmetik

2. Pemeriksaan Sarana Distribusi Kosmetik

Sarana distribusi kosmetik yang berada di wilayah kerja Loka POM di Kabupaten
Kotawaringin | Barat sejumlah 30 sarana. Pada tahun 2020 target pemeriksaan berjumlah 16
sarana dan berhasil memenuhi target (100%). Hasil pemeriksaan dari 16 sarana yang diperiksa
menunjukan bahwa 12 sarana (75%) telah memenuhi ketentuan, sedangkan 4 sarana (25%)
tidak memenuhi ketentuan, dalam hal mengedarkan kosmetik tanpa izin edar kosmetik dan

ditemukan kosmetika kedaluwarsa.
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Hasil Pemeriksaan Sarana Distribusi Kosmetik

OMKOTMK

Gambar 3.9 Hasil Pengawasan Sampling Kosmetik

D. PENGAWASAN MUTU, KEAMANAN DAN KEMANFAATAN PRODUK PANGAN
1. Kegiatan Sampling Produk Pangan
Pelaksanaan sampling produk pangan tahun 2020 dilaksanakan sesuai dengan
pedoman sampling. Target sampling produk pangan adalah 210 sampel. Target sampling
pangan mengalami penurunan menjadi 158 sampel, yang disebabkan oleh pandemi COVID-
19. Sampel yang telah disampling 158 sampel (100%). Pengujian sampel dilakukan di Balai
Besar POM di Palangka Raya dan hasilnya menunjukkan sebanyak 149 sampel (94%)

memenuhi syarat dan 9 sampel (6%) tidak memenuhi syarat.

HASIL PENGAWASAN SAMPLING PRODUK
PANGAN
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Gambar 3.10 Hasil Pengawasan Sampling Produk Pangan
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2. Pemeriksaan Sarana Distribusi Pangan

Jumlah saranan distribusi pangan di wilayah kerja Loka POM di Kabupaten
Kotawaringin Barat sebanyak 220 sarana dengan target pemeriksaan 38 sarana. Sarana
distribusi pangan yang diperiksa pada tahun 2020 sebanyak 46 sarana atau sebesar 121,05%
dari target sarana distribusi pangan dikarenakan adanya kegiatan intensifikasi pangan.

Hasil pemeriksaan menunjukan 16 sarana telah memenuhi ketentuan (35%),
sedangkan 30 sarana (65%) tidak memenuhi ketentuan, dalam hal mengedarkan produk
pangan tidak terdaftar, mengedarkan produk pangan kedaluwarsa, mengedarkan produk
pangan rusak, mengedarkan produk obat keras, serta tidak memenuhi persyaratan hygiene
dan sanitasi. Tindak lanjut dari temuan ini yaitu produk diamankan dan dimusnahkan

ditempat serta diberikan peringatan langsung ke sarana.

Hasil Pemeriksaan Sarana Distribusi
Pangan
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Gambar 3.11 Hasil Pemeriksaan Sarana Distribusi Pangan

3. Pemeriksaan Sarana Produksi Pangan

Pemeriksaan sarana produksi pangan dikelompokan menjadi 2 yaitu kelompok
Industri Pangan (MD) dan Industri Rumah Tangga Pangan (IRTP). Jumlah sarana Industri
Pangan sebanyak 4 sarana (MD). Hasil pemeriksaan 4 sarana Industri pangan (MD)
menunjukkan 2 sarana telah sesuai dengan ketentuan (50%) dan 2 sarana lainnya (50%)
belum sepenuhnya menerapkan Cara Produksi Pangan yang Baik. Tahun 2020 terdapat 2
sarana yang berhasil mendapatkan registrasi MD dan 1 sarana yang berhasil mendapatkan
rekomendasi PSB. IRTP yang diperiksa sebanyak 44 sarana dengan hasil 7 sarana (16%) telah
memenuhi ketentuan sedangkan 37 sarana (84%) bernilai kurang atau tidak memenuhi

ketentuan. Adapun temuan hasil pemeriksaan di sarana industri pangan (MD) vyaitu
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kurangnya hygiene di ruangan produksi, tidak ada program hygine di sarana, tidak memiliki
pest control, serta dokumentasi produksi tidak lengkap. Temuan pemeriksaan IRTP yaitu tidak
memiliki dokumen catatan produksi, tidak ada jadwal pelatihan personil, dan tidak dilakukan

pemantauan terhadap pest control.

Hasil Pemeriksaan Sarana Produksi Pangan MD
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Gambar 3.12 Hasil Pemeriksaan Sarana Produksi Pangan MD

Hasil Pemeriksaan Sarana Produksi Pangan IRTP
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Gambar 3.13 Hasil Pemeriksaan Sarana Produksi Pangan IRTP

4. Pengawasan Pangan Intensifikasi Hari Raya Idul Fitri, Natal dan Tahun Baru 2021
Intensifikasi pangan dilakukan pada hari raya Idul Fitri, hari raya Natal, dan tahun baru

2021. Intensifikasi pangan yang dilakukan pada hari raya Idul Fitri terhadap 9 sarana distribusi

[oka Pengawas Obat dan Makanan LAPORAN TAHUNAN

di Kabupaten Kotauwraringin Barat 2020



pangan menunjukan hasil 6 sarana telah memenuhi ketentuan, dan 3 sarana tidak memenuhi
ketentuan. Intensifikasi pangan yang dilakukan pada hari raya Natal dan tahun baru 2021
sebanyak 37 sarana distribusi pangan menunjukan hasil 9 sarana memenuhi ketentuan dan
28 sarana tidak memenubhi ketentuan.

Operasi Pasar Menjelang Ramadhan dan Idul Fitri

Pada tanggal 26 April 2020 — 25 Mei 2020 Loka POM di Kabupaten Kotawaringin Barat
menyelenggarakan Intensifikasi Pangan menjelang Ramadhan dan Idul Fitri 2020.
Pemeriksaan sarana distribusi pangan ini dibagi menjadi 4 tahap, dan dilakukan pemeriksaan
9 (Sembilan) sarana yakni Pelangi Swalayan, Blanza Mart, Gudang Megamart, Hypermart,
Megamart dan 4 Alfamart di wilayah Pangkalan Bun, Kab. Kotawaringin Barat. Dalam
rangkaian Intensifikasi Pangan menjelang Ramadhan dan Idul Fitri juga dilakukan pengujian
sederhana sampel takjil Ramadhan menggunakan uji cepat (Test Kit). Pemeriksaan sarana

distribusi menerapkan protokol kesehatan karena dalam masa pandemi Covid-19.

Gambar 3.14 Kegiatan Operasi Pasar dalam Rangka Intensifikasi Pangan menjelang
Ramadhan dan Idul Fitri 2020

E. TINDAK LANJUT/REKOMENDASI

1. Sarana Pelayanan Kefarmasian
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Pada tahun 2020 Loka POM di Kabupaten Kotawaringin Barat telah melakukan
pengawasan terhadap sarana pelayanan kefarmasian yang termasuk kedalamnya yaitu
Rumah Sakit, Klinik, Puskesmas, Toko Obat dan Instalasi Farmasi Kabupaten. Setelah
pemeriksaan yang telah dilakukan, Loka POM di Kabupaten Kotawaringin Barat
mengeluarkan surat tindak lanjut/rekomendasi terhadap 18 sarana dengan batas waktu
perbaikan yaitu 21 Hari Kerja. Terdapat 10 sarana dengan status hasil temuan yang

masih open dan 8 sarana dengan status closed.

2. Sarana Distribusi Pangan
Pada tahun 2020 Loka POM di Kabupaten Kotawaringin Barat telah melakukan
pengawasan terhadap sarana distrib usi pangan. Tindak lanjut hasil pemeriksaan
diberikan Setelah pemeriksaan yang telah dilakukan, Loka POM di Kabupaten
Kotawaringin Barat mengeluarkan surat tindak lanjut/rekomendasi terhadap 32 sarana

dengan batas waktu perbaikan yaitu 21 Hari Kerja.

F. SERTIFIKASI PRODUK DAN FASILITAS PRODUKSI DAN/ATAU DISTRIBUSI OBAT DAN
MAKANAN
1. Audit Dalam Rangka Sertifikasi

Loka POM di Kabupaten Kotawaringin Barat melaksanakan fungsi pengawasan obat
dan makanan dalam rangka pengawasan pre-market. Penerbitan Rekomendasi CPOB, CDOB,
CPOTB Bertahap, CPKB, dan CPPOB dilakukan melalui kegiatan audit dalam rangka
registrasi/sertifikasi. Kegiatan ini bertujuan untuk melakukan pembinaan kepada pelaku
usaha dalam upaya menjamin konsistensi penerapan cara produksi/distribusi yang baik bagi
pelaku usaha dalam proses registrasi/ sertifikasi produk obat dan makanan. Sepanjang tahun
2020 jumlah sarana yang diperiksa sebanyak 3 sarana pangan (pengajuan MD). Jumlah sarana
yang memenuhi ketentuan (MK) sebanyak 3 (100%) sarana dan yang tidak memenuhi

ketentuan (TMK) sebanyak 0 (0%) sarana.

Tabel 3.1 Hasil Pendampingan UMKM Dalam Rangka Sertifikasi

No. Nama Kabupaten Jenis Tujuan Nilai Status Keterangan
Sarana Produk Pemeriksaan Rekomendasi Izin Edar
1. CV. Kotawaringin AMDK Izin Edar MD MK NIE
Abirama Barat Terbit
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2. Kopi Kotawaringin Kopi Izin Edar MD MK NIE
Kumpai Barat Terbit
Batu Atas
3. | Zahra Kotawaringin Madu Izin Edar MD MK Dalam Proses
Madu Barat Penilaian
Evaluator (30
Desember 2020)
4, Nadeo Kotawaringin Kosmetik Izin Edar NA Dalam Proses
Barat Deodorant Kajian Risiko
oleh Dit Standar
OTSKKos

UMKM memiliki peran strategis sebagai penggerak roda perekonomian di Indonesia
yang berkontribusi dalam menyerap tenaga kerja sehingga berpengaruh terhadap tingkat
kesejahteraan masyarakat. Namun demikian, rendahnya pemenuhan standar dan
persyaratan keamanan serta mutu produk mengakibatkan rendahnya daya saing produk
UMKM di pasaran. Hal ini disebabkan oleh minimnya pengetahuan dan ketrampilan pelaku
usaha terkait pemenuhan standar dan persyaratan keamanan serta mutu produk.

Adapun hambatan yang dihadapi dalam proses sertifikasi antara lain ketidaksesuaian
dokumen yang dilampirkan oleh pelaku usaha, perjalanan menuju sarana produksi
merupakan medan yang sulit dengan kondisi jalan yang rusak, pelaku usaha tidak paham
dalam membuat CAPA (Corrective Action and Preventive Action) temuan hasil audit, dan tidak
paham dengan sistem registrasi online BPOM.

Namun demikian, Loka POM di Kabupaten Kotawaringin Barat tetap berkomitmen
menjadi fasilitator dan melakukan pendampingan prima kepada UMKM agar dapat
memenuhi standar dan persyaratan keamanan serta mutu produk sehingga produknya
mendapat Nomor lzin Edar BPOM. Komitmen ini terbukti dengan dilakukannya
pendampingan prima kepada 3 pelaku usaha pangan mulai dari pemenuhan dokumen
registrasi, persiapan PSB, evaluasi CAPA, registrasi akun, dan registrasi produk yang akhirnya
berhasil mendapatkan NIE MD BPOM. Demikian juga untuk UMKM Kosmetik yang sudah
mendapatkan Izin Denah Bangunan dan saat ini sedang dalam proses evaluasi di Direktorat

Standardisasi Obat Tradisional, Suplemen Kesehatan dan Kosmetik.
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Gambar 3.15 Dokumentasi pemeriksaan sarana

G. PEMANTAUAN IKLAN DAN LABEL

Pemantauan/Pengawasan Periklanan obat bebas dan obat bebas terbatas, obat
tradisional, suplemen kesehatan, pangan, dan kosmetika dilaksanakan melalui media cetak,
media elektronik/penyiaran, maupun media luar ruang. Pengawasan iklan dilakukan pada
pusat pusat perbelanjaan, apotek, warung/toko, serta majalah Nasional. Iklan yang di evaluasi
terkait klaim yang berlebihan, tidak mencantumkan spot, tidak objektif, serta tidak
teregistrasi. Jumlah produk yang di pantau tahun 2020 sebanyak 421 iklan dengan rincian
yang memenubhi ketentuan 202 iklan (47,98%) dan yang tidak memenuhi ketentuan 219 iklan

(52,02%). Jumlah label produk yang diawasi tahun 2020 sebanyak 548 label dengan rincian
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